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BIDANG PENDIDIKAN 

 

1. Standar kompetensi Lulusan 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa dokumen yang harus 

tersedia telah disusun namun belum terpisah menjadi Standar atau Pedoman, 

dalam bentuk gabungan (terdapat dalam Kurikulum Program Studi) 

 

2. Standar Isi Pembelajaran 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa kurikulum Program Studi 

telah disusun (terdapat dalam Kurikulum Program Studi), dokumen lain belum 

terpisahkan, masih berupa narasi dalam Borang Akreditasi Program Studi 

 

3. Standar Proses Pembelajaran 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa siklus PPEPP dalam 

pengawasan proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik, baru sampai 

PPE. 

 

4. Standar Penilaian Pembelajaran 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa tidak dilakukan rapat dosen 

dalam penentuan nilai hasil belajar mahasiswa dan belum memberikan 

pelatihan untuk dosen yang berkaitan dengan bimbingan akademik dan 

konseling 

 



5. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa dosen bersertifikat profesi 

baru 50% dari jumlah dosen, belum memiliki tenaga kependidikan yang memiliki 

sertifikat kompetensi 

 

6. Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa komponen yang tersedia telah sesuai 

dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam rangka pemenuhan 

capaian pembelajaran lulusan 

 

7. Standar Pengelolaan Pembelajaran 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa dokumen yang harus tersedia telah disusun 

namun belum terpisah menjadi Standar atau Pedoman, dalam bentuk 

gabungan (terdapat dalam Kurikulum Program Studi) 

 

8. Standar Pembiayaan Pembelajaran 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa tercapainya kesesuaian antara rencana 

anggaran dan realisasi anggaran kegiatan tahunan secara efektif dan efisien 

dan tidak ada dokumen penetapan biaya investasi 

 

 

 

 

BIDANG PENELITIAN 

 

1. Standar Hasil Penelitian 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa Jurnal ilmiah yang dikelola 

program studi memang sudah berjalan tapi jumlah publikasi baik dari pihak 

internal maupun publikasi dari pihak luar belum banyak 

 

2. Standar Isi Penelitian 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa pelatihan penelitian untuk 

mengkaji topik-topik yang dibiayai oleh pihak luar dan sosialisasi ke semua 

mahasiswa tentang ruang lingkup topik kajian belum dilakukan 

 

3. Standar Proses Penelitian 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa hasil reviewer internal 

penilaian terhadap proposal penelitian dari LPPM belum pernah ada 

 

4. Standar Penilaian Penelitian 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa penilaian penelitian sudah 

menggunakan metode dan instrument yang relevan, 

 



5. Standar Peneliti 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa seluruh dosen memahami 

metodelogi penelitian, ditunjukkan dengan meningkatnya kualitas dan kuantitas 

penelitian 

 

6. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa komponen yang tersedia telah memenuhi 

standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan 

peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 

 

7. Standar Pengelolaan Penelitian 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan, lokakarya dan seminar 

baik lokal, nasional maupun internasional banyak diikuti oleh dosen 

 

8. Standar Pembiayaan Penelitian 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa usulan penelitian yang didanai dari lembaga 
pemerintah, swasta maupun lembaga luar negeri masih sedikit dan kerja sama 
dengan lembaga-lembaga penelitian, pemerintah, perusahaan di dalam dan di 
luar negeri perlu peningkatan. 

 
 
 
 
BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

1. Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa pengembangan hasil 

Pengabdian kepada Masyarakat yaitu berupa bahan ajar belum terlaksana 

 

2. Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa auditee belum melakukan 

kegiatan pemantauan dan evaluasi secara periodik dalam rangka menjaga dan 

meningkatkan program pengabdian kepada masyarakat. 

 

3. Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa auditee belum melakukan 

evaluasi secara periodik pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

mahasiswa pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata. 

 

4. Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa penilaian pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen 

yang relevan 

 



5. Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari hasil Audit Mutu Internal menunjukkan bahwa seleksi pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat berdasarkan jenis kegiatan 

 

6. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa komponen yang tersedia telah memenuhi 

standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan 

 

7. Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa pengelolaan pengabdian pada masyarakat 

difasilitasi sesuai dengan program dan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

8. Standar Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari hasil AMI menunjukkan bahwa usulan pengabdian kepada Masyarakat 
yang didanai dari lembaga pemerintah, swasta maupun lembaga luar negeri 
masih sedikit dan kerja sama hanya dengan lembaga-lembaga pemerintah 

 

 

 

REKOMENDASI TINDAK LANJUT 

 

STANDAR PENDIDIKAN 

1. Standar kompetensi lulusan, Fakultas Teknik perlu membuat dokumen yang 

harus di susun Standar atau Pedoman terpisah  

2. Standar isi pembelajaran, Fakultas Teknik  perlu membuat Notula rapat dan 

Laporan hasil evaluasi Kurikulum 

3. Standar proses pembelajaran, Fakultas Teknik harus melakukan 

Melaksanakan siklus PPEPP dalam pengawasan proses pembelajaran secara 

lengkap 

4. Standar penilaian pembelajaran, Fakultas Teknik harus melakukan rapat 

dosen dalam penentuan nilai hasil belajar mahasiswa dan mengadakan 

pelatihan bagi dosen berkaitan bimbingan akademik dan konseling. 

5. Standar dosen dan tenaga kependidikan, Fakultas Teknik perlu memberikan 

dorongan seluruh dosen untuk mendapatkan sertifikat profesi dan pemenuhan 

kebutuhan tenaga kependidikan bersertifikat kompetensi. 

6. Standar sarana dan prasarana pembelajaran, Fakultas Teknik perlu 

meningkatkan beberapa komponen untuk menunjang pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan. 

7. Standar pengelolaan pembelajaran, Fakultas Teknik perlu segera menyusun 

Program Kerja, Pedoman Monev Pembelajran, Pelaksanaan Monev 

Pembelajaran, Laporan Hasil Monev Pembelajaran. 



8. Standar pembiayaan pembelajaran, Fakultas Teknik melakukan audit internal 

keuangan dan mengusulkan penetapan biaya investasi oleh Universitas. 

 

 

STANDAR PENELITIAN 

1. Standar hasil penelitian, Jurnal perlu dikelola dengan lebih professional 

sehingga lebih banyak lagi yang mempublikasikan penelitiannya di jurnal yang 

dikelola prodi  

2. Standar isi penelitian, Fakultas Teknik  perlu melaksanakan pelatihan 

penelitian untuk mengkaji topik-topik yang dibiayai oleh pihak luar dan 

sosialisasi ke semua mahasiswa tentang ruang lingkup topik kajian 

3. Standar proses penelitian, Fakultas Teknik harus melakukan koordinasi 

dengan LPPM terkait hasil reviewer proposal penelitian 

4. Standar penilaian penelitian, Fakultas Teknik harus melakukan Evaluasi 

proses penilaian 

5. Standar peneliti, Fakultas Teknik perlu memberikan dorongan Dorongan Studi 

Lanjut kepada seluruh dosen. 

6. Standar sarana dan prasarana penelitian, Fakultas Teknik perlu Penyediaan 

kantor kelembagaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

nyaman.. 

7. Standar pengelolaan penelitian, Fakultas Teknik perlu Menjalin kerjasama 

antar perguruan tinggi baik lokal, nasional maupun internasional. 

8. Standar Pembiayaan penelitian, Fakultas Teknik mendorong dosen untuk 

menysusun proposal usulan penelitian yang didanai dari lembaga pemerintah, 

swasta maupun lembaga luar negeri dan meningkatnya jumlah kerja sama 

dengan lembaga-lembaga penelitian, pemerintah, perusahaan di dalam dan di 

luar negeri. 

 

 

STANDAR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1. Standar hasil pengabdian kepada masyarakat, memperbanyak pengabdian 

kepada masyarakat membuka peluang untuk mengembangkannya menjadi 

bahan ajar akan semakin terbuka  

2. Standar isi pengabdian kepada masyarakat, Fakultas Teknik  perlu 

Menyusun laporan kegiatan pemantauan dan evaluasi program pengabdian 

kepada masyarakat   

3. Standar proses pengabdian kepada masyarakat, Fakultas Teknik harus 

melakukan evaluasi seminar dan publikasi hasil pengabdian kepada 

masyarakat 



4. Standar penilaian pengabdian kepada masyarakat, Fakultas Teknik harus 

membuat umpan balik bahan pengayaan sumber belajar dari hasil 

pengembangan IPTEK di masyarakat 

5. Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat, Fakultas Teknik perlu 

melakukan seleksi kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat 

berdasarkan kualifikasi akademik. 

6. Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, Fakultas 

Teknik perlu Menambah fasilitas sarana dan prasarana dan meningkatkan 

pemeliharaan 

7. Standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat, Fakultas Teknik 

perlu peningkatan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat. 

8. Standar Pembiayaan pengabdian kepada masyarakat, Fakultas Teknik 

mendorong dosen untuk menyusun proposal usulan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang didanai dari lembaga pemerintah maupun swasta dan 

terjalinnya kerja sama dengan perusahaan di dalam dan di luar negeri. 
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Lembaga Penjaminan Mutu 

 
 
 
H. Pandu Sumarna, Ir, MP. 

 
 
 
 
 
 



 


